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Abstrak

Monitoring atau bentuk pengawasan terhadap suatu objek, monitoring disuatu
menajemen pendidikan menjadi pengawasan terhadap kualitas pendidikan. Pada SMAN 3
Kandis terdapat bimbingan konseling dimana mempunyai peran sebagai monitoring kepribadian
dan tingkah laku siswa dalam lingkungan sekolah, Banyaknya data yang digunakan untuk
mengetahui perkembangan siswa didik dan pemrosesan data yang masih manual mulai data
siswa dan data pelanggaran sehingga membutuhkan waktu untuk menganalisa data pelanggaran
siswa, serta sering terjadi kesalahan dalam pelaporan data pelanggaran siswa. Aplikasi
monitoring pelanggaran siswa ini diharapkan dapat membantu dalam monitoring pelanggaran
siswa. Guru bimbingan konseling dapat mudah menganalisa dan mengetahui perkembangan
siswa dari data pelanggaran. Sistem informasi ini menggunakan aplikasi berbasis web yang
dimana nantinya dapat memudahkan guru dan siswa dalam hal memonitoring pelanggaran.

Kata kunci : Bimbingan Konseling, Monitoring, Pelanggaran, Sistem Informasi, Web.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi saat ini sudah
merambah ke berbagai sisi kehidupan manusia. Teknologi informasi merupakan suatu
teknologi yang berguna untuk mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan,
menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan
informasi yang berkualitas[1]. Kebutuhan informasi terus bertambah dan dibutuhkan
perkembangan teknologi informasi dapat dimanfaatkan dalam berbagai bidang, salah
satunya yaitu pada bidang pendidikan. Di dalam dunia pendidikan tidak terlepas dari
teknologi informasi yang saling berkaitan sebagai data sumber utama[2]. dalam hal ini
khususnya yaitu sistem informasi di sekolah.

SMAN 3 Kandis merupakan salah satu sekolah menengah atas yang ada di
kecamatan kandis kabupaten Siak dimana terdapat 2 jurusan yaitu jurusan IPA (ilmu
pengetahuan alam) dan IPS (ilmu pengetahuan sosial). Teknologi informasi di era
globalisasi menjadi bagian penting dalam menunjang aktivitas yang berkaitan dengan
mengontrol sebuah proses. Dalam hal ini, IT dapat diimplementasikan di dunia
pendidikan sebagai penunjang perkembangan siswa di lingkungan sekolah dan
transparasi penilaian perilaku antara pihak sekolah dan orang tua.

Bimbingan konseling adalah salah satu kompenen dari pendidikan, mengingat
bahwa bimbingan dan konseling kegiatan bantuan dan tuntunan yang diberikan kepada
siswa pada disekolah dalam rangka meningkatkan mutunya[3]. Bimbingan konseling
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juga merupakan suatu wadah yang memiliki peran membantu siswa agar dapat
mengaplikasikan/mengamalkan ilmu yang telah mereka peroleh dari proses belajar agar
dapat bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari Menurut[4]. Selain itu, bimbingan
konseling bisa diartikan sebagai suatu ilmu berusaha memfasilitasi pertumbuhan dan
perkembangan manusia[5]. Peran tersebut dapat berjalan secara efektif apabila
bimbingan konseling di sekolah didukung dengan sistem yang baik di sekolah. Pihak
sekolah seharusnya memberikan informasi tentang perkembangan bimbingan konseling
yang dilakukan di sekolah sebagai sarana untuk membentuk karakter kepribadian siswa
agar terus lebih baik dalam segala bidang.

Monitoring merupakan pemantauan yang dapat dijelaskan sebagai kesadaran
tentang apa yang ingin diketahui[6]. Pemantauan yang dilakukan dengan melaksanakan
pemeriksaan, penilaian kemampuan, meningkatkan dan menyempurnakan, baik
manajemen maupun bidang operasionalnya. Penggunaan sistem monitoring bertujuan
untuk dapat mengontrol, mengawasi serta mengecek sejumlah aktivitas yang telah
dilakukan. Pada SMAN 3 Kandis monitoring dan pencatatan poin masih menggunakan
media pencatatan di buku yang disebut “Buku Pribadi”, sedangkan untuk pelaporan
kepada Orang Tua/Wali Siswa akan dilaporkan pada setiap pertemuan di akhir semester.

Pada kesimpulannya pencatatan poin di sekolah tersebut masih terdapat kendala
ketika diaplikasikan, karena proses pencatatan yang masih manual, sehingga untuk
mendapatkan kembali data riwayat konsultasi dan pelanggaran siswa disekolah lambat
dan kurang informatif, pengguna media kertas kurang aman dari kerusakan, kurang teliti
dan teraturnya guru bimbingan konseling dalam pencatatan pelanggaran dan masih
sering buku pribadi tersebut hilang dan tertinggal, selain itu tidak adanya monitoring
pelanggaran bagi orang tua tidak bisa secara langsung mengetahui pelanggaran anaknya
disekolah. Proses monitoring yang dilakukan dapat diatasi dengan menggunakan sistem
monitoring. Sistem monitoring merupakan suatu proses untuk mengumpulkan data
yang real time dari berbagai sumber[7]. Sistem monitoring juga diartikan dengan sistem
yang didesain untuk bisa memberikan feedback ketika program sedang
menjalankan fungsinya[8]. Sistem monitoring ini dapat digunakan oleh SMAN 3
Kandis dalam memonitoring siswa-siswanya.

Berdasarkan permasalahan yang didapatkan tersebut, maka diperlukan suatu
pengembangan sistem yang baru. Penggunaan sistem informasi berbasis web ini
diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih baik kepada SMAN 3 Kandis. Dengan
sistem yang terkomputerisasi yang berbasis web diharapkan pada akses siswa dan
Orang Tua/Wali siswa dalam memantau poin pelanggaran akan lebih mudah, cepat dan
efisien. Serta dengan adanya sistem ini diharapkan akan menjadi sebuah solusi dari
permasalahan yang ada. Topik yang akan diangakat dalam penelitian ini adalah
Perancangan Sistem Informasi Monitoring Bimbingan Konseling Berbasis Web Di
Sman 3 Kandis.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan dibuat secara sistematis dan logis sehingga dapat
dijadikan sebagai dalam menyelesaikan permsalahan yang ada. Tahapan-tahapan yang
dilakukan sangat berkaitan satu dengan yang lainya. Adapun alur penelitian yang
dilakukan seperti pada Gambar 1.

Analisa Kebutuhan

|
Perancangan Sistem

| . _J,

E | Pengkodean
i i % —J,
Pengujian

| | | % —J,

Impelementasi
A l

bbb L] Pemeliharaan

Gambar 1. Metode Penelitian

Keterangan:

1. Analisa Kebutuhan
Analisa kebutuhan pada penelitian ini yaitu kebutuhan terkait informasi
seperti data perkembangan perilaku siswa di sekolah. Selanjutnya kebutuhan
teknologi yang berupa software dalam perkembangan bimbingan konseling
yang dilakukan di sekolah sebagai sarana untuk membentuk karakter siswa
menjadi lebih baik.

2. Perancangan Sistem
Dalam pelaksanaanya perancangan sistem dimaksudkan dengan mendesain
UML, database dan tampilan sistem. Tahapan ini dilakukan mentranlasi dari
kebutuhan analisa kebutuhan yang direpresentasikan pada SMA N 3 Kandis
dengan desain agar dapat diimplementasikan ke tahap selanjutnya.
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3. Pengkodean
Selanjutnya pada tahap ini dilakukan pengkodean atau pembuatan program
dengan memenuhi fungsi kebutuhan monitoring dan user interface.

4. Pengujian
Selanjutnya tahap pengujian. Pengujian yang dilakukan dengan menguji
sistem agar sistem monitoring terbebas dari eror dan hasil harus sesuai dengan
kebutuhan yang sudah didefenisikan sebelumnya. Dengan pengujian juga
dapat memvalidkan luaran sistem.

5. Implementasi
Pada tahap ini, peneliti membangun sebuah sistem berdasarkan desain yang
telah dibuat dan dapat digunakan oleh pengguna. Sistem yang dibuat
disesuaikan dengan keadaan sebenarnya dan digunakan untuk mengatasi
permasalahan yang ada.

6. Pemeliharaan
Selanjutnya dilakukan pemeliharaan terhadap pengembangan karena tidak
selamanya sistem dibuat tidak selamanya seperti itu. Ketika sistem dijalankan
mungkin saja masih ada error kecil yang tidak ditemukan sebelumnya, atau
ada penambahan fitur-fitur baru dalam memaksimalkan kinerja sistem.

2.1 Pengumpulan Data

Pada tahapan pengumpulan data ini, dilakukan pengumpulan data dengan metode
penelitian seperti studi lapangan, dengan mengumpulkan data pengamatan
langsung pada SMAN 3 Kandis dengan cara mengamati sistem yang sedang
berjalan di Instansi SMAN 3 Kandis tersebut. Selanjutnya studi pustaka yaitu
dengan cara mengumpulkan referensi berupa buku, jurnal dan referensi lain yang
berhubungan dengan masalah yang akan dibahas. Selanjutnya dengan studi
laboratorium yaitu dengan menguji konsep dengan alat yang sesuai dengan
perancangan, pembuatan, sistem informasi dan pemecahan masalah. Adapun dalam
penyajian penulis menggunakan bahasa pemograman berbasis web dan database
MySQL.

2.2. Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem informasi sering disebut dengan proses pengembangan
sistem[9]. Pengembangan sistem informasi merupakan suatu sistem yang lama
dioalah sedemikian rupa atau diganti agar menjadi suatu sistem baru dan mengalami
perubahan kearah yang lebih baik dan lebih berguna. Pengembangan sistem yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan System Deevelopment Life Cycle
(SDLC). System Deevelopment Life Cycle (SDLC) merupakan pengembangan yang
berfungsi sebagai sebuah mekanisme untuk mengedintifikasikan perangkat lunak
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pengembangan sistem informasi komputer. Proses pengembangan sistem melewati

beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Sistem itu direncanakan sampai dengan sistem tersebut diterapkan, dioperasikan
dan dipelihara

2. Daur atau siklus hidup dari pengembangan sistem suatu bentuk yang digunakan
untuk mengembangkan tahapan utama dan langkah-langkah didalam tahapan itu
tersebut dalam proses pengembangannya

3. Tahapan dalam pengembangan sistem dinamakan System Development Life
Cycle karena pada setiap tahapan sistem akan dikerjakan secara berurut menurun
dari perencanaan, analisis, desain, implementasi, dan perawatan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisa Kebutuhan
3.1.1 Analisa sistem

Analisa sistem yang sedang berjalan merupakan penelitian atas sistem yang telah
ada dengan tujuan untuk merancang sistem yang baru, penguraian dari suatu sistem
informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud
mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalah- permasalahan.

Sistem informasi di SMAN 3 Kandis khususnya pada bagian program
bimbingan konseling yang sedang berjalan pencatatan poin di sekolah tersebut masih
terdapat kendala ketika di implementasikan, karena proses pencatatan yang masih
manual,sehingga untuk mendapatkan kembali data riwayat pelanggaran siswa
disekolah lambat dan kurang informatif, pengguna media kertas kurang aman dari
kerusakan, kurang teliti dan teraturnya guru bimbingan konseling dalam pencatatan
pelanggaran dan masih sering buku kasus tersebut hilang, selain itu tidak adanya
monitoring pelanggaran bagi orang tua tidak bisa secara langsung mengetahui
pelanggaran anaknya di sekolah.

312 Analisa Sistem Berjalan

Sistem yang sedang berjalan merupakan analisis terhadap objek yang terlibat,
dari tahapan-tahapan ini menerapkan proses tersebut bagaimana proses apa yang
dikerjakan dan dokumen apa yang dilibatkan. Sistem yang sedang berjalan saat ini,
masih menggunakan sistem manual. Sistem yang digunakan masih terdapat
kelemahan-kelemahan yang harus diperbaiki.

3.2 Perancangan
3.2.1 Usecase Diagram

Use case atau diagram use case merupakan pemodelan untuk kelakuan
(behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah
interkasi antara satu atau lebih aktor dengan informasi yang akan dibuat Rosa dan
Shalahuddin[10]. Usecase diagram sistem informasi program bimbingan konseling
yang diusulkan di SMAN 3 Kandis seperti pada Gambar 2.
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Gambar 2. Usecase Diagram

322 Class Diagram
Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi
pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem[10]. Class
diagram sistem informasi program bimbingan konseling yang diusulkan di SMAN 3
Kandis seperti pada Gambar 3.
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Gambar 3. Class Diagram
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3.3 Pengkodean
Setalah dilakukannnya perancangan dan pemodelam dengan UML Diagram,
selanjutnya dilakukan pengkodean. Sistem yang dibangun menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan database MySQL. Aplikasi teks editor menggunakan
subime text.penulis juga mengggunakan Bootstrap dan Cascading Style Sheets
(CSS) untuk tampilan yang lebih bagus.

3.4 Pengujian
tahap selanjutnya adalah pengujian, aplikasi yang sudah dirancang dan dibangun
dilakukan pengujian apakah fitur yang dibangun bisa berjalan dengan baik,
langkah ini dilakukan dengan mencoba semua menu yang ada pada aplikasi, jika
ditemukan ada menu yang tidak berjalan dengan seharusnya, maka dilakukan
perbaikan.

35 Impelementasi Sistem
Adapun hasil implementasi program sistem bimbingan konseling yang telah
dirancang dan dibangun sebagai berikut:
a. Halaman Login

Copyright © 2020 TUGAS AKHIR "RAFICA"
Gambar 4. Halaman Login

b. Halaman Menu Utama

= DATA PELANGGARAN SISWA/l SMA NEGERI 3 KANDIS

SELAMAT DATANG DI APLIKASI BIMBINGAN KONSELING DI SMA
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Gambar 6. Data Laporan Siswa

¢. Halaman Data Kelas
= DATA PELANGGARAN SISWA/I SMA NEGERI 3 KANDIS
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Gambar 7. Form input data kelas

= DATA PELANGGARAN SISWA/l SMA NEGERI 3 KANDIS
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Gambar 8. Data kelas
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d. Halaman Data Siswa

= DATA PELANGGARAN SISWA/I SMA NEGERI 3 KANDIS
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Gambar 9. Data kelas

e. Data Guru
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Gambar 10. Data Guru

f. Data dan Laporan Pelanggaran Siswa

= DATA PELANGGARAN SISWA/ SMA NEGERI 3 KANDIS
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Gambar 11. Data Pelanggaran
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Gambar 12. Laporan Pelanggaran

3.6 Pemeliharaan

Pada tahap ini merupakan pemeliharaan dari sistem yang sudah berjalan dengan
baik, pemeliharaan ini ditujukan agar sistem dapet berjalan dengan semestinya,
hal yang dilakukan adalah dengan menyiapkan spesifikasi sistem yang sesuai,
baik hardware dan software serta jarigan internet, pemeliharaan juga meliputi
proses backup database sistem

4. KESIMPULAN

Sistem informasi aplikasi bimbingan konseling yang dibangun digunakan untuk

membantu bagian bimbingan konseling terutama mencatat pelanggaran siswa sehingga
proses pengakumulasian poin pelanggaran menjadi lebih akurat untuk data konseling
siswa dan dapat menjadi acuan agar siswa yang sudah melakukan pelanggaran. Sistem
ini juga menghasilkan laporan pelanggaran yang membantu Guru Bimbingan Konseling
(BK) dalam proses perekapan data pelanggaran siswa.
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